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Abstract

The purpose of this study is to explore the digital transformation and innovation
undertaken by micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in the digital
economy era, with a particular focus on Batu City, Malang City, and Malang
Regency. The current challenges and opportunities for MSMEs in Indonesia amid
the rapid development of information and communication technology are the
difficulties in adopting digital technology. This study highlights the importance of
SMEs in the local economy, particularly in tourist areas such as Batu City, Malang
City, and Malang Regency. To enhance competitiveness, operational efficiency,
and product innovation, SMEs need to undergo digital transformation. This study
aims to identify the digital technologies adopted by SMEs, analyse the impact of
their use, and assess the challenges faced during the transformation process. The
method used in this study is quantitative. The findings of this study indicate that the
higher the level of digital technology adoption by SMEs, the greater the potential
for innovation in products, processes, and business models. The application of
information technology helps SMEs improve operational efficiency, expand
markets, and enhance service quality, directly impacting increased sales and
profitability. Through innovation, SMEs can create the added value consumers
demand and adapt products to market trends.
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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi transformasi digital dan inovasi yang dilakukan oleh
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era ekonomi digital, dengan penekanan khusus
pada Kota Batu, Kota Malang dan Kabupaten Malang. Tantangan dan peluang pada saat ini
bagi UMKM di Indonesia di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi adalah kesulitan mengadopsi teknologi digital. Penelitian ini menunjukkan betapa
pentingnya usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian lokal, terutama di
wilayah wisata seperti Kota Batu, Kota Malang dan Kabupaten Malang. Dalam meningkatkan
daya saing, efisiensi operasional, dan inovasi produk, UMKM perlu melakukan transformasi
digital. Penelitian ini untuk mengidentifikasi teknologi digital yang diterapkan oleh UMKM,
menganalisis dampak penggunaannya, serta menilai tantangan yang dihadapi dalam proses
transformasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil
penelitian ini adalah Semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM, maka
semakin besar pula peluang terciptanya inovasi baik pada produk, proses, maupun model bisnis
yang dijalankan. Penerapan teknologi informasi membantu UMKM dalam meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas pasar, serta memperbaiki kualitas layanan sehingga
berdampak langsung pada peningkatan penjualan dan profitabilitas. Dengan adanya inovasi,
UMKM mampu menciptakan nilai tambah yang dibutuhkan konsumen, menyesuaikan produk
dengan tren pasar, serta meningkatkan daya saing di tengah kompetisi yang semakin ketat.
Transformasi Digital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM melalui Inovasi UMKM,
transformasi digital mendorong lahirnya inovasi yang selanjutnya memperkuat kontribusi dalam
meningkatkan kinerja UMKM secara menyeluruh.

Kata kunci: inovasi, transformasi digital, ekonomi digital, UMKM
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PENDAHULUAN

Di era ekonomi digital di mana transformasi digital sudah menjadi keharusan
bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam perekonomian
Indonesia. Dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
dan menyerap hampir 97% tenaga kerja, sektor ini menjadi tulang punggung ekonomi
nasional(Keuangan, 2024). Pemanfaatan ekonomi digital saat ini menjadi bagian tak
terpisahkan dalam proses bisnis UMKM sehingga adaptasi dalam proses transformasi
digital inilah yang menjadi kunci resiliensi UMKM(Priya, 2024). Di seluruh dunia,
transformasi digital telah menjadi katalisator inovasi, terutama berlaku untuk usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Terobosan dalam pengembangan ekonomi digital dapat menjadi katalis dalam
mencapai target pertumbuhan ekonomi Indonesia rata-rata di atas 6% per
tahun(Suhayati, 2023). Berbagai negara telah mengambil langkah proaktif dalam
mendorong transformasi ekonomi digital dengan mengalokasikan semua sumber daya
serta dipandu dengan strategi atau peta jalan pengembangan ekonomi digital yang jelas,
komprehensif, dan terstruktur. UMKM Malaysia dapat meningkatkan keuntungan
finansial mereka melalui transformasi digital(Komala et al., 2023);(Kurniasih et al.,
2023). Transformasi digital UMKM di Indonesia mulai mendapat perhatian serius,
sejalan dengan upaya pemerintah untuk memperkuat ekonomi digital. Pada Tahun 2023,
menurut Kementerian Perdagangan, sebanyak 22 juta UMKM telah bergabung dalam
ekonomi digital, atau sebesar 33,6 persen dari total UMKM(Davis, 1989). Sementara
itu, Pemerintah Indonesia menargetkan 30 juta UMKM Digital pada Tahun 2024.
Dengan begitu, UMKM memiliki ruang dan potensi yang cukup tinggi untuk turut
berpartisipasi (Kusufa et al., 2024) dalam memajukan industri ekonomi digital ke
depannya. UMKM memanfaatkan transformasi digital demi pertumbuhan yang
berkelanjutan(As’adi et al., 2022);(Chalimi et al., 2022).

Dalam upaya mendukung target pemerintah, tidaklah mudah bagi semua
UMKM. Karena masih terdapat masalah yang dialami oleh UMKM seperti keterbatasan
akses teknologi dan sumber daya manusia yang terampil. Berdasarkan catatan
KEMENKOP dan UKM, sebanyak 70,2% UMKM mengalami hambatan saat mencoba
bertransformasi melalui pemanfaatan teknologi digital(Suhayati, 2023). Transformasi
digital mengacu terus menerus integrasi teknologi digital, yang sangat memengaruhi
proses bisnis, strategi, dan kerangka kerja teknologi. Teori model dan konsep
transformasi digital menjelaskan bahwa Kerangka Kerja Transformasi Digital (DTF)
dan Model Adopsi Teknologi (TAM) sebagian besar teori ini didasarkan pada konteks
perusahaan besar tanpa mempertimbangkan faktor sosial dan budaya yang dapat
mempengaruhi transformasi digital sehingga tidak sepenuhnya relevan untuk UMKM,
oleh karena itu berdasarkan hal tersebut maka penting penelitian ini dilakukan untuk
membuat kerangka kerja yang lebih sesuai dengan kondisi dan karakteristik UMKM
daerah Kota Batu, Kota Malang serta Kabupaten Malang dengan menggunakan
berbagai inovasi untuk mengkomunikasikan dan mengembangkan usaha dari para
pelaku UMKM.

Inovasi dalam transformasi merupakan kunci bagi UMKM untuk dapat bertahan
dan berkembang di era digital. UMKM yang berhasil berinovasi tidak hanya dapat
meningkatkan efisiensi operasi, tetapi juga dapat membuat produk dan layanan yang
diberikan akan lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen, selain itu Inovasi dapat
meningkatkan daya saing UMKM(Nasir et al.,, 2024). Inovasi produk, proses, dan
pemasaran adalah beberapa kategori inovasi UMKM. Menurut penelitian, UMKM yang
menggunakan inovasi digital dalam pemasaran mereka, seperti penggunaan platform
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media sosial dan e-commerce, cenderung meningkatkan penjualan dan daya saing
mereka(Rahayu et al., 2017). Penelitian tentang jenis inovasi yang paling efektif dalam
ekonomi digital tidak banyak dilakukan, belum ada studi yang mendalam mengenai
bagaimana UMKM di ketiga wilayah ini menerapkan inovasi digital dan dampaknya
terhadap kinerja UMKM.

Banyak penelitian membahas transformasi digital UMKM, akan tetapi penelitian
yang secara khusus mempelajari konteks lokal Kota Batu, Kota Malang dan Kabupaten
Malang masih belum banyak, selain itu sebagian besar penelitian saat ini lebih banyak
berfokus pada aspek makro dan belum secara menyeluruh mempelajari bagaimana
UMKM di tiga wilayah tersebut beradaptasi dengan teknologi digital. Karena itu
penelitian ini berfokus di Kota Batu, Kota Malang dan Kabupaten Malang dimana
masing-masing memiliki karakteristik ekonomi yang berbeda. Kota Batu, Kota Malang
dan Kabupaten Malang menawarkan peluang yang besar untuk pengembangan
UMKM(Redaksi, 2024), akan tetapi juga menghadapi tantangan yang berbeda dalam
menghadapi perubahan digital terutama dalam penerapan inovasi teknologi digital
dalam pemasaran, produksi, dan distribusi Perbedaan karakteristik lokal yang
mempengaruhi penerapan teknologi sering diabaikan dalam penelitian sebelumnya.
UMKM perkotaan beradaptasi dengan teknologi lebih cepat daripada UMKM
pedesaan(Muhammad et al., n.d.).

LANDASAN TEORI

Inovasi UMKM

Inovasi adalah suatu ide, penemuan atau metode yang dirasakan atau diamati
sebagai suatu hal yang benar-benar baru bagi seseorang yang bersifat relatif(Sofyan,
2021). Inovasi dan teknologi digital kini menjadi kunci dalam mendorong
transformasi UMKM di era ekonomi berbasis teknologi(Najla, 2025). Inovasi adalah
proses pengembangan dan penerapan ide-ide baru yang dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, serta nilai produk atau layanan(Damanik, 2025).

Transformasi dan ekonomi digital

Transformasi digital kini menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan
kualitas layanan di era industri 4.0. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) secara luas di berbagai lembaga pemerintahan bertujuan untuk merampingkan
proses birokrasi dan memperkuat implementasi e-government(Isma et al., 2025).
Transformasi digital menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi, terutama
di negara berkembang, dengan peran signifikan pada Usaha Mikro, Kecil,  dan
Menengah (UMKM)(Azis, 2024);(Sulistiyowati et al., 2023). Transformasi digital ini
menjadi pendorong penting untuk menciptakan ekonomi yang lebih efisien, inovatif,
dan inklusif(Sinaga, 2025)

Usaha mikro kecil dan menengah

UMKM adalah kegiatan usaha yang dijalankan oleh perseorangan atau individu,
rumah tangga, atau badan usaha skala kecil. Biasanya bisnis UMKM digolongkan
melalui pendapatan per tahun, jumlah karyawan dan aset yang dimiliki(Salsabila, 2025)
yaitu : 1) Usaha Mikro: Aset: Maksimal Rp 1 miliar (tidak termasuk tanah dan
bangunan), Jumlah Karyawan: Kurang dari 10 orang, 2) Usaha Kecil: Aset: Lebih dari
Rp 1 miliar hingga Rp 5 miliar (tidak termasuk tanah dan bangunan), Jumlah Karyawan:
10-19 orang, 3) Usaha Menengah: Aset: Lebih dari Rp 5 miliar hingga Rp 10 miliar
(tidak termasuk tanah dan bangunan), Jumlah Karyawan: 20-99 orang.
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METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ini digunakan
untuk mennguji hipotesis dan membuktikan validitas eksternal hipotesis penelitian.
Penelitian kuantitatif sering digunakan untuk mempelajari hubungan antarvariabel,
mengukur frekuensi, atau mengidentifikasi pola dalam populasi tertentu(Waruwu et
al., 2025). Peneliti menganggap teknik ini merupakan pengumpulan data yang efisien
karena variabel yang akan diteliti telah diketahui secara pasti. Kuesioner dapat
digunakan dengan jumlah responden yang cukup besar yang tersebar di berbagai
wilayah yang luas(Sugiyono, 2018). Penelitian kuantitatif dilakukan pengujian
menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) yang sesuai untuk model berbasis
faktor(Aulia, 2025). Analisa outer model yaitu pengujian yang mendefinisikan
bagaimana setap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya(Setyowati et al.,
2025);(Permana et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis Partial Least Squares (PLS) menguji hubungan antara Transformasi
Digital, Inovasi UMKM, dan Kinerja UMKM. Temuan empiris menunjukkan bahwa
Transformasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi UMKM, yang
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital mendorong kemampuan pelaku
UMKM dalam menciptakan produk, proses, dan model bisnis yang lebih inovatif.
Selain itu, Transformasi Digital juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM, yang tercermin dari peningkatan efisiensi operasional,
jangkauan pasar, dan kinerja keuangan. Adapun hasil analisis PLS menguji
Transformasi Digital, Inovasi UMKM, dan Kinerja UMKM.
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Gambar 1. Nilai outer loading item penelitian yang valid

Variabel transformasi Digital (X1), seluruh item pernyataan mulai dari X1.1
hingga X1.5 menunjukkan nilai outer loading antara 0,737 hingga 0,856. Nilai tertinggi
terdapat pada indikator X1.5 (0,856), yang berarti indikator tersebut paling kuat dalam
mengukur konstruk transformasi digital. Semua nilai outer loading melebihi nilai cut-
off, sehingga seluruh indikator pada variabel ini dinyatakan valid. Selanjutnya, pada
variabel Inovasi UMKM (Z), empat indikator yang digunakan (Z1.1 hingga Z1.4) juga
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menunjukkan hasil outer loading yang memenuhi kriteria, dengan rentang nilai dari
0,731 hingga 0,767. Nilai tertinggi terdapat pada indikator Z1.3 (0,767), menunjukkan
bahwa indikator ini paling berkontribusi dalam menjelaskan inovasi UMKM. Semua
indikator pada variabel ini juga dinyatakan valid.

Sementara itu, variabel Kinerja UMKM (Y) terdiri atas lima indikator (Y1.1
sampai Y 1.5), dengan nilai outer loading berkisar antara 0,730 hingga 0,858. Indikator
Y1.2 memiliki nilai tertinggi (0,858), menunjukkan kontribusi paling kuat dalam
mengukur kinerja UMKM. Seluruh indikator pada konstruk kinerja UMKM juga
memenuhi kriteria validitas konvergen. Secara keseluruhan, hasil uji outer loading pada
seluruh indikator menunjukkan bahwa setiap item pernyataan layak digunakan dalam
model pengukuran karena telah memenuhi batas minimal validitas konvergen, yaitu
0,70. Hal ini memperkuat bahwa model pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini telah memiliki kualitas indikator yang baik dan dapat dipercaya dalam merefleksikan
konstruknya masing-masing.

Tabel 1. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Cut Off AVE Hasil
Transformasi Digital 0,50 0,624 Valid
Inovasi UMKM 0,50 0,561 Valid
Kinerja UMKM 0,50 0,627 Valid

Transformasi Digital, Inovasi UMKM, dan Kinerja UMKM dikatakan valid karena telah
memenuhi nilai AVE melebihi 0,50. Oleh karenanya, indikator-indikator tersebut dianggap
valid dalam mengukur variabel penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cr?:;::;;h's IC{zlin; 1;)(:;1:;: Cut off Hasil
Inovasi UMKM 0.740 0.836 0,60 Reliabel
Kinerja UMKM 0.850 0.893 0,60 Reliabel
Transformasi Digital 0.849 0.892 0,60 Reliabel

Seluruh variabel dalam model ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability yang melebihi angka 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketiganya memiliki reliabilitas yang baik. Pada variabel Inovasi UMKM, nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,740 dan Composite Reliability sebesar 0,836, yang
menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam konstruk ini konsisten dan layak
digunakan untuk mengukur inovasi yang dilakukan oleh UMKM. Variabel Kinerja
UMKM menunjukkan reliabilitas yang lebih tinggi, dengan Cronbach’s Alpha sebesar
0,850 dan Composite Reliability sebesar 0,893.

Indikator-indikator seperti peningkatan pendapatan, efisiensi biaya, dan
optimisme keberlangsungan usaha secara konsisten mengukur aspek kinerja UMKM.
Selanjutnya, variabel Transformasi Digital juga menunjukkan nilai reliabilitas yang
tinggi, yaitu Cronbach’s Alpha sebesar 0,849 dan Composite Reliability sebesar 0,892,
menandakan bahwa indikator seperti penggunaan internet, aplikasi digital, media sosial,
sistem pembayaran digital, dan efisiensi operasional secara konsisten menggambarkan
transformasi digital pada UMKM. Dengan demikian, berdasarkan kedua ukuran
reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini
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memiliki reliabilitas yang baik dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel-variabel

yang diteliti.
Tabel 3. Hasil evaluasi inner model dengan koefisien determinasi (R?)
Pengaruh R-Square
Transformasi Digital > Inovasi UMKM 0,440
Transformasi Digital .
> K UMKM 0,526
Inovasi UMKM mera ’

Transformasi Digital terhadap Inovasi UMKM menghasilkan nilai R* sebesar
0,440, yang berarti bahwa Transformasi Digital mampu menjelaskan 44% variasi yang
terjadi pada Inovasi UMKM, sementara sisanya (56%) dijelaskan oleh variabel lain di
luar model. Nilai ini termasuk dalam kategori cukup (moderate). Transformasi Digital
dan Inovasi UMKM terhadap Kinerja UMKM memberikan nilai R? sebesar 0,526, yang
menunjukkan bahwa kombinasi Transformasi Digital dan Inovasi UMKM mampu
menjelaskan 52,6% variasi pada Kinerja UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Nilai ini termasuk dalam
kategori sedang (moderate) dan menunjukkan model memiliki daya prediktif yang baik.
Secara keseluruhan, nilai koefisien determinasi ini mengindikasikan bahwa model
penelitian ini cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel, terutama dalam
konteks bagaimana transformasi digital dan inovasi mendorong peningkatan kinerja

UMKM.
Tabel 4. Hasil evaluasi goodness of fit
Variabel R-square (R?) AVE
Transformasi Digital - 0,624
Inovasi UMKM 0,440 0,561
Kinerja UMKM 0,526 0,627
Rata-rata 0,483 0,604

Model secara keseluruhan baik dari sisi struktural maupun pengukuran memiliki
kualitas yang baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis

. . . Path t- stati.
Hipotesis Variabel 4 . S ars p- values Keterangan
coefficients  tics

Transformasi Digital —

HI Inovasi UMKM 0.663 18.752  0.000  Signifikan
Transformasi Digital — -

H2 Kinerja UMKM 0.447 6.285 0.000 Signifikan
Inovasi UMKM — Kinerja -

H3 UMKM 0.347 4.950 0.000 Signifikan
Transformasi Digital >

H4  Inovasi UMKM - Kinerja 0.230 4.672 0.000  Signifikan
UMKM

Pengujian pengaruh antar variabel menggunakan analisis jalur (path analysis).
Berdasarkan hasil pengolahan data, pengaruh variabel Transformasi Digital terhadap
Inovasi UMKM menunjukkan nilai t-statistics sebesar 18,752 dengan p-value sebesar
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0,000. Karena nilai t-statistics (18,752 > 1,96) dan p-value (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik. Selain itu, nilai path
coefficient sebesar 0,663 menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian,
Transformasi Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi
UMKM, sehingga hipotesis 1 diterima.

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM memiliki nilai t-statistics
sebesar 6,285 dan p-value sebesar 0,000, yang berarti bahwa hubungan tersebut juga
signifikan (t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05). Nilai path coefficient sebesar 0,447
menunjukkan pengaruh positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Transformasi
Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM, sehingga hipotesis
2 diterima.

Kemudian, pengaruh Inovasi UMKM terhadap Kinerja UMKM ditunjukkan
dengan nilai t-statistics sebesar 4,950 dan p-value sebesar 0,000, yang berarti pengaruh
ini juga signifikan secara statistik. Nilai path coefficient sebesar 0,347 mengindikasikan
adanya pengaruh positif. Maka, dapat disimpulkan bahwa Inovasi UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM, sehingga hipotesis 3 diterima.

Pengujian pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM melalui
Inovasi UMKM (mediasi), diperoleh nilai t-statistics sebesar 4,672 dan p-value sebesar
0,000, yang menunjukkan bahwa jalur mediasi signifikan (¢-statistics > 1,96; p < 0,05).
Nilai path coefficient sebesar 0,230 menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
tersebut bersifat positif. Artinya, Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap
Kinerja UMKM melalui Inovasi UMKM sebagai variabel mediasi. Dengan demikian,
hipotesis 4 diterima secara statistik.

Kemudian, pengaruh Inovasi UMKM terhadap Kinerja UMKM ditunjukkan
dengan nilai t-statistics sebesar 4,950 dan p-value sebesar 0,000, yang berarti pengaruh
ini juga signifikan secara statistik. Nilai path coefficient sebesar 0,347 mengindikasikan
adanya pengaruh positif. Maka, dapat disimpulkan bahwa Inovasi UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM, sehingga hipotesis 3 diterima.

Pengujian pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM melalui
Inovasi UMKM (mediasi), diperoleh nilai t-statistics sebesar 4,672 dan p-value sebesar
0,000, yang menunjukkan bahwa jalur mediasi signifikan (t-statistics > 1,96; p < 0,05).
Nilai path coefficient sebesar 0,230 menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
tersebut bersifat positif. Artinya, Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap
Kinerja UMKM melalui Inovasi UMKM sebagai variabel mediasi. Dengan demikian,
hipotesis 4 diterima secara statistik.

Transformasi digital bukan hanya memodernisasi cara UMKM menjalankan
bisnis, tetapi juga menjadi penggerak utama inovasi. Dari pengembangan produk,
efisiensi operasional, inovasi pemasaran, hingga kolaborasi strategis, semuanya
diperkuat oleh adopsi teknologi digital. Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian
yang menunjukkan pengaruh signifikan transformasi digital terhadap inovasi UMKM.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas digital UMKM menjadi langkah strategis dalam
memperkuat daya saing nasional. Inovasi yang lahir dari transformasi digital akan
menjadi fondasi utama pertumbuhan UMKM di masa depan.

Transformasi digital juga memfasilitasi UMKM untuk melakukan inovasi secara
terus-menerus yang berdampak pada kinerja jangka panjang Lee (2024). Difusi inovasi
menjelaskan bahwa adopsi teknologi membuka peluang UMKM untuk mengembangkan
ide-ide baru yang dapat meningkatkan daya saing. Hal ini diperkuat oleh Nasir et al.
(2024) yang menemukan bahwa inovasi yang difasilitasi digitalisasi terbukti
meningkatkan keunggulan kompetitif, yang selanjutnya berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Oleh sebab itu, transformasi digital tidak hanya sekadar alat
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operasional, tetapi juga memacu kreativitas dalam menciptakan produk maupun layanan
baru. Konteks ini membuat digitalisasi menjadi kebutuhan strategis bagi keberlanjutan
UMKM.

Inovasi terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja UMKM dari
berbagai aspek. Inovasi meningkatkan kualitas produk, mempercepat proses bisnis,
memperluas akses pasar, serta menekan biaya operasional. Dengan demikian, UMKM
yang inovatif memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh dan bertahan dalam
persaingan usaha. Oleh karena itu, budaya inovasi harus terus dibangun dan diperkuat
agar UMKM tidak hanya mampu eksis, tetapi juga menjadi motor penggerak
perekonomian nasional. Dengan dukungan kebijakan dan pendampingan yang tepat,
UMKM Indonesia dapat semakin berdaya saing di tingkat lokal maupun global.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tranformasi digital berpengaruh terhadap inovasi UMKM, berarti bahwa
semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM, maka semakin besar
pula peluang terciptanya inovasi baik pada produk, proses, maupun model bisnis yang
dijalankan. Transformasi Digital berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja
UMKM, hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi membantu
UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, serta
memperbaiki kualitas layanan sehingga berdampak langsung pada peningkatan
penjualan dan profitabilitas.

Inovasi UMKM berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja UMKM.
Dengan adanya inovasi, UMKM mampu menciptakan nilai tambah yang dibutuhkan
konsumen, menyesuaikan produk dengan tren pasar, serta meningkatkan daya saing di
tengah kompetisi yang semakin ketat. Transformasi Digital berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM melalui Inovasi UMKM, transformasi digital mendorong lahirnya
inovasi yang selanjutnya memperkuat kontribusi dalam meningkatkan kinerja UMKM
secara menyeluruh.

Saran

Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan literasi digital dan
secara aktif memanfaatkan berbagai platform digital dalam menjalankan usaha. Hal ini
tidak hanya untuk memperluas pasar, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan
produk, memperbaiki proses bisnis, serta menciptakan layanan yang lebih adaptif
dengan kebutuhan konsumen.

Bagi pemerintah dan lembaga terkait, diharapkan dapat memperluas program
pendampingan dan pelatihan transformasi digital bagi UMKM, khususnya di daerah-
daerah yang masih rendah akses teknologinya. Selain itu, dukungan berupa kebijakan
fiskal dan akses pembiayaan teknologi juga penting agar UMKM dapat
mengimplementasikan inovasi tanpa terbebani kendala modal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti kualitas sumber daya manusia, orientasi
pasar, atau adopsi green digital practices yang dapat memengaruhi hubungan
transformasi digital, inovasi, dan kinerja UMKM. Penelitian longitudinal juga perlu
dilakukan agar dapat melihat dampak transformasi digital dan inovasi terhadap kinerja
UMKM dalam jangka panjang.
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